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ABSTRACT

The mobile library is one of the platforms to increase information sources and interest in reading at school.
Therefore, an application is needed for decision making regarding mobile library visits using variables of the number
of titles, number of copies, and number of students. One way to determine the priority schools for mobile library visits
is by grouping data based on certain criteria by dividing into three groups, namely high priority, low priority, and
medium priority. K-Means algorithm is one of the clustering methods that can group objects based on the similarity of
existing properties. The purpose of this research is to apply the K-Means Clustering Algorithm method to determine
the school of mobile library visits. From grouping using the K-Means Clustering Algorithm, the results were obtained
at the 8th iteration by dividing into three groups where each group of schools obtained 222 schools for high priority, 4
schools for low priority, and 33 schools for medium priority. This research has conducted a feasibility test on the
application built with a feasibility value of 91.07%, and has measured the silhouette coefficient manually with the
Silhouette Index with a value of 0.688 which means it falls into the Strong Structure category.
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ABSTRAK

Perpustakaan keliling menjadi salah satu wadah untuk meningkatkan sumber informasi dan minat baca di sekolah.
Maka dari itu diperlukan suatu aplikasi untuk pengambilan keputusan mengenai kunjungan perpustakaan keliling
dengan menggunakan variabel jumlah judul, jumlah eksemplar, dan jumlah siswa. Salah satu cara agar bisa menentukan
sekolah prioritas kunjungan perpustakaan keliling dengan cara mengelompokkan data berdasarkan Kriteria tertentu
dengan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu prioritas tinggi, prioritas rendah, dan prioritas sedang. Algoritma K-Means
merupakan salah satu metode pengelompokkan yang dapat mengelompokkan objek — objek berdasarkan kemiripan sifat
yang ada. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menerapkan metode Algoritma K-Means Clustering untuk
menentukan sekolah kunjungan perpustakaan keliling. Dari pengelompokkan menggunakan Algoritma K-Means
Clustering didapatkan hasil pada iterasi ke-8 dengan dibagi menjadi tiga kelompok dimana masing — masing kelompok
sekolah memperoleh 222 sekolah untuk prioritas tinggi, 4 sekolah untuk prioritas rendah, dan 33 sekolah untuk prioritas
sedang. Penelitian ini sudah melakukan uji kelayakan pada aplikasi yang dibangun dengan nilai kelayakan sebesar
91,07%, serta sudah dilakukan pengukuran silhouette coefficient secara manual dengan Silhouette Index dengan nilai
0,688 yang berarti masuk kedalam kategori Struktur Kuat.

Kata Kunci : Clustering, Penentuan, Prioritas, Algoritma K-Means Clustering, Silhouette Index

A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Perpustakaan adalah wadah yang bertujuan untuk menyediakan sumber informasi dan layanan yang
dibutuhkan oleh anggota suatu masyarakat tertentu. Dalam memilih sumber informasi dan layanan yang akan
diberikan, setiap perpustakaan harus mampu mengidentifikasi dan menentukan kebutuhan informasi
masyarakat yang dilayaninya berdasarkan jenis perpustakaan mereka. Perpustakaan keliling merupakan bagian
dari perpustakaan umum yang bertugas mendatangi pemakai dengan menggunakan kendaraan. Biasanya tugas
ini merupakan bagian perluasan jasa dari sebuah perpustakaan umum untuk memungkinkan penduduk yang
pemukimannya jauh dari perpustakaan agar dapat memanfaatkan jasa perpustakaan. Secara umum,
perpustakaan keliling berfungsi sebagai perpustakaan umum yang melayani masyarakat yang tidak terjangkau
oleh pelayanan perpustakaan umum.

Perpustakaan keliling sangat penting untuk membantu pembangunan nasional, yaitu meningkatkan pendidikan
dan kecerdasan bangsa. Selain itu, perpustakaan keliling memainkan peran penting dalam melestarikan dan
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mengembangkan kebudayaan dengan mengumpulkan bahan pustaka yang ada untuk memberi tahu generasi
mendatang tentang budaya yang ada.

Salah satu tujuan layanan perpustakaan keliling adalah untuk memberi informasi dan layanan ilmu
pengetahuan secara lebih dekat. Kemudian, layanan perpustakaan keliling juga berfungsi sebagai alat publikasi
untuk warga yang bertempat tinggal jauh dari perpustakaan, dengan harapan dapat menumbuhkan keinginan
mereka untuk membaca dan membuat mereka lebih mudah menggunakan buku pengetahuan. Dengan kata lain,
layanan ini dapat mengurangi jarak antara masyarakat pinggiran kota dan perpustakaan kota.

Selain itu, pelayanan perpustakaan keliling juga untuk memberikan rangsangan dan/atau menumbuhkan
keinginan membaca, mendekatkan pelayanan informasi dan pengetahuan serta sebagai sarana sosialisasi untuk
menarik minat baca masyarakat terutama yang tinggal di daerah pinggiran yang jauh dari perpustakaan kota,
sehingga mereka dapat membaca bahan-bahan pustaka yang disediakan, agar masyarakat mengetahui lebih
jauh mengenai perpustakaan kota dan mau memanfaatkannya tanpa susah payah. Dalam artian masyarakat
akan mendapatkan pelayanan perpustakaan secara praktis.

2. Permasalahan
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah proses penentuan sekolah untuk layanan perpustakaan keliling yang
belum teruji keakuratannya, sehingga kondisi ini dapat menimbulkan dampak yang kurang baik. Ketidak
akuratan ini bisa dilihat pada data yang dikeluarkan oleh Dinas Arsip dan Perpustakaan Kota Bogor. Penentuan
sekolah pun menjadi suatu hal yang penting dalam layanan perpustakaan keliling supaya kunjungan berjalanan
efektif dan efisien. Untuk penentuan sekolah kunjungan perpustakaan keliling selama ini proses yang
dilaksanakan yaitu pihak sekolah menyerahkan surat permohonan kunjungan atau data perpustakaan sekolah
selanjutnya pihak perpustakaan menerima serta memvalidasi data perpustakaan sekolah dan mengunjungi,
seharusnya pihak perpustakaan memperhatikan dan menentukan Kriteria apa saja yang harus diprioritaskan
untuk dikunjungi, misalnya seperti jumlah judul buku yang sedikit, jumlah eksemplar sedikit, dan jumlah siswa
yang banyak sehingga tidak sebanding. Oleh karena itu, perlu dilakukan perubahan dalam sistem penentuan
agar lebih efektif dan tepat. Berikut merupakan beberapa contoh data pendukung permasalahan yang diambil
dari data perpustakaan keliling yang dikumpulkan dari bulan Januari — Juni tahun 2023 yang dapat dilihat pada
tabel 1.1:
Tabel 1.1 Data Perpustakaan Keliling Periode bulan Januari — Juni 2023
Nama Jumlah
Bentuk Status Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
No | Satuan e Judul . Keterangan
L Pendidikan Sekolah Eksemplar Anggota Siswa Pustakawan
Pendidikan Buku
SD NEGERI Sudah
1 | TANAH SD Negeri 250 100 293 293 1 Dikuniungi
SAREAL 4 Jung
SDIT BINA
ANAK Sudah
2 | \NDONESI SD Swasta 112 321 142 142 1 Dikunjungi
A
SD NEGERI Belum
3 | KEDUNGH SD Negeri 882 2890 655 655 1 Dikuniunai
ALANG 3 Jung
SD NEGERI Sudah
4 | KEBON SD Negeri 1300 2000 696 696 1 Dikuniungi
PEDES 3 Jung
SMP AL- Belum
S SMP Swasta 211 237 305 305 1 Dikunjungi
SMP
. Belum
6 | NEGERI15 SMP Negeri 3616 4691 936 936 1 Dikuniunai
BOGOR Jung
SMP . Belum
7 | NEGERIS SMP Negeri 4327 6535 1001 1001 1 Dikunjungi
SMP Belum
8 | NEGERIS8 SMP Negeri 785 1125 986 986 1 Dikuniungi
BOGOR Jung
SMKS
CITRA Belum
9 | PARIWISA SMK/SMA Swasta 2658 2981 1352 1352 2 Dikunjungi
TA
SMKS Belum
10 | YASBAM SMK/SMA Swasta 1069 1284 664 664 1 Dikunjungi

Data pada tabel 1.1 dapat dilihat masalah yang terjadi adalah kurang tepatnya penentuan kunjungan
perpustakaan keliling dimana bisa di lihat pada tabel 1.1 baris nomor 4 yaitu sekolah SD Negeri Kebon Pedes
3 pada sekolah tersebut terdapat jumlah buku dan jumlah siswa yang banyak sehingga cukup memadahi namun
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untuk keterangan sudah dikunjungi di bandingkan dengan dengan baris nomor 5 yaitu SMP AL-FATAH pada
sekolah tersebut memiliki jumlah buku dan jumlah siswa sedikit tetapi untuk keterangan belum dilakukan
kunjungan. Selama ini proses penentuan sekolah kunjungan perpustakaan keliling masih kurang tepat, karena
seharusnya memprioritaskan sekolah yang memiliki jumlah buku sedikit dan jumlah siswa banyak. Maka
penentuan kunjungan perpustakaan keliling masih belum sesuai dengan tingkat prioritas, oleh karena itu di
perlukannya metode komputerisasi dalam menentukan sekolah prioritas kunjungan perpustakaan keliling yang
diharapkan mendapatkan hasil yang lebih tepat.

3. Tujuan

Mengukur tingkat akurasi dan efektifitas penerapan K-Means untuk penentuan sekolah prioritas kunjungan
perpustakaan keliling, mengembangkan prototype aplikasi K-Means pada penentuan sekolah prioritas
kunjungan perpustakaan keliling.

B. METODE

Algoritma K-Means merupakan metode non-hierarki yang pada awalnya mengambil sebagian banyaknya
komponen populasi untuk dijadikan pusat kluster awal, pada tahap ini pusat kluster dipilih secara acak dari
sekumpulan populasi data, berikutnya, K-Means menguji setiap komponen dalam populasi data dan menandainya
ke salah satu pusat Kluster yang telah ditetapkan berdasarkan jarak minimal antar komponen, posisi pusat kluster
akan dihitung kembali sampai semua komponen data digolongkan ke dalam tiap pusat kluster, dan kemudian posisi
pusat kluster baru akan dibuat (Wahyudi & rekan, 2020, p. 6). Pengelompokan K-means merupakan metode
populer untuk analisis data jika tujuannya adalah untuk mengidentifikasi struktur yang mendasari dalam kumpulan
data (Permana & rekan, 2023, p. 62). (Permana & rekan, 2023) mengutarakan bahwa Algoritma k-means dinilai
cukup efisien, dengan ketentuan k adalah jumlah cluster yang terbentuk, n adalah jumlah objek data, dan t adalah
jumlah iterasi.

Algoritma klastering K-Means dapat membagi data berdasarkan jarak antar data pada kelompok yang telah
ditetanpkan, algoritma ini bergantung pada fungsi untuk mengukur data yang mempunyai ciri khas sama, jarak itu
sendiri dihitung menggunakan fungsi euclidean, kemudian data dimasukkan dalam kelompok yang mempunyai
jarak terdekat (Wahyudi, Masitha, & rekan, 2020, pp. 6, 7).

Langkah-langkah pengelompokan data adalah:

(1) Pilih jumlah klaster;

(2) Inisialisasi awal dan pusat klaster dilakukan secara random;

(3) Setiap data ditempatkan ke pusat klaster terdekat berdasarkan jarak antar obyek. Pada tahap ini jarak dihitung
dengan menentukan kemiripan atau ketidakmiripan data dengan Metode Jarak Euclidean (Euclidean Distance)
dengan rumus seperti dibawah ini (Witantom, Ratnawati dkk dalam (Wahyudi, Masitha, & rekan, 2020):

dla,y) = B = 3 )

dimana:
d(x, y) = ukuran ketidakmiripan
x; = (x,.x...... x;) yaitu variabel data
¥ = (¥ 3. ... ;) yaitu variabel pada titik pusat

(4) Hitung pusat klaster yang baru dengan keanggotaan yang baru dengan cara menghitung rata-rata obyek pada
klaster. Penghitungan bisa juga dengan menggunakan median;

(5) Hitung kembali jarak tiap objek dengan pusat klaster yang baru, hingga klaster tidak berubah, maka proses
pengklasteran selesai.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel yang digunakan dalam pengelompokkan sekolah kunjungan perpustakaan keliling pada penelitian ini
adalah jumlah buku, jumlah eksemplar dan jumlah siswa yang diperoleh dari Dinas Perpustakaan Kota Bogor
dengan menggunakan data pokok satuan pendidikan di Kota Bogor tahun 2023. Kemudian untuk penamaan cluster
terdapat tiga yaitu prioritas tinggi, prioritas sedang dan prioritas rendah. Tabel 4.1 merupakan data perpustakaan
keliling periode bulan Juli — Desember 2023.
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Tabel 1. 2 Data Perpustakaan Keliling Periode bulan Juli — Desember 2023

No Nama Satuan Pendidikan J‘l]JlTjISIh Eigenrqr:g?ar Jgjir:\llvzh
1 | SD ADVENT 110 250 84
2 | SD AL GHAZALY 420 742 380
3 | SD AL IRSYAD ISLAMYYAH 340 620 349
4 | SD AL-AZHAR SYIFA BUDI 200 320 212
5 | SD ALAM AL GIVA 270 468 139
6 | SD ALAM CENDEKIA 320 612 115
7 | SD AMAL KASIH 120 270 88
8 | SD ANANDA 138 268 86
9 | SD BINA INSANI 486 870 565
10 | SD BPK PENABUR 320 589 328
259 | SMKS BINA INFORMATIKA 1892 2401 786
Jumlah 178700 572651 | 90675

Perhitungan Algoritma K-Means

Dari data yang tertera pada tabel 1.2 akan dibuat cluster untuk mengelompokkan sekolah untuk kunjungan
perpustakaan keliling. Secara umum Algoritma K-Means bertujuan untuk membagi data menjadi beberapa
kelompok, dengan tahapan sebagai berikut:

Dataset yang akan digunakan pada perhitungan ini menggunakan data pokok satuan pendidikan untuk
kunjungan perpustakaan keliling yang sudah di normalisasi terdiri dari variabel data jumlah buku, jumlah
eksemplar, dan jumlah siswa. Dibawah ini merupakan contoh perhitungan normalisasi data dan dataset yang
sudah dinormalisasi dapat dilihat pada tabel dibawah

data

normalisasi =

Keterangan:
Data: data yang digunakan
i : jumlah keseluruhan

Contoh perhitungan normalisasi data pada beberapa atribut, Jumlah judul, Jumlah eksemplar, Jumlah siswa
yaitu;

Jumlah judul buku:

normalisasi = = 0.001

178700

Jumlah eksemplar:
230

372851

normalisasi = = 0.000

Jumlah siswa:
34

g0675 _ 0001

normalisasi =

Tabel 1. 3 Dataset Perhitungan K-Means Penentuan Sekolah Prioritas Kunjungan Perpustakaan Keliling

Nama Satuan Normalisasi | Normalisasi Normalisasi
NO o Jumlah Jumlah ;
Pendidikan Jumlah Siswa
Judul Eksemplar

SD ADVENT 0.001 0.000 0.001

2 SD AL GHAZALY 0.002 0.001 0.004
3 SD AL IRSYAD

ISLAMYYAH 0.002 0.001 0.004
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Normalisasi | Normalisasi .
NO Nama_Sgtuan Jumlah Jumlah Normall§a5|
Pendidikan Jumlah Siswa
Judul Eksemplar
4 SD AL-AZHAR
SYIFA BUDI 0.001 0.001 0.002
5 | SD ALAM AL GIVA 0.002 0.001 0.002
6 SD ALAM
CENDEKIA 0.002 0.001 0.001
7 | SD AMAL KASIH 0.001 0.000 0.001
8 | SD ANANDA 0.001 0.000 0.001
9 | SD BINA INSANI 0.003 0.002 0.006
10 | sD BPK PENABUR 0.002 0.001 0.004
259 SMKS BINA
INFORMATIKA 0.011 0.004 0.009

b. Tentukan jumlah cluster (K) dari dataset

Dari dataset perhitungan K-Means penentuan sekolah prioritas kunjungan perpustakaan keliling akan
dibagi menjadi 3 kelompok/cluster sehingga nilai K pada perhitungan ini adalah 3. Dimana cluster 1
untuk prioritas Tinggi, cluster 2 untuk prioritas Sedang, dan cluster 3 untuk prioritas Rendah.

c. Menentukan titik pusat cluster

Pada langkah 1 di atas, dataset perhitungan penentuan sekolah akan dibagi menjadi 3 (tiga)
kelompok/cluster sehingga titik centroid yang dipilih juga sejumlah 3 (tiga). Titik centroid yang
digunakan dapat dilihat pada tabel titik centroid awal.

Tabel 1. 4 Titik Centroid Awal

Data Jumlah Jumlah
ke-i Judul Eksemplar Jumlah Siswa
130 0.001 0.000 0.001
87 0.003 0.002 0.004
65 0.003 0.001 0.004

d. Kelompokkan data sehingga terbentuk K buah cluster dengan titik centroid dari setiap cluster Pada
tahap ini menggunakan rumus :

S
| n

d(x,y) |Z{ixi-—;vf}f
d i=1

Keterangan :

d(x, ¥) : Jarak antara data x dan data ¥
x; : Data testing ke-i
¥; - Data training ke-i

1) Datake-1
C1=,/(0.001 — 0.001)% + (0.000 — 0.000)* + (0.001 — 0.001)* = 0.000
C2=,/(0.003 — 0.001)2 + (0.002 — 0.000)* + (0.004 — 0.001)° = 0.004
C3=,/(0.003 - 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.004 — 0.001)° = 0.004

2) Datake -2
C1=,/(0.001 — 0.002)2 + (0.000 — 0.001)* + (0.001 — 0.004)* = 0.004
C2=,/(0.003 — 0.002)% + (0.002 — 0.001)* + (0.004 — 0.004)* = 0.001
C3=,/(0.003 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.004 — 0.004)* = 0.001

87



Jurnal SAINTEKOM (Sains dan Teknologi Komputasi) Vol. 01, No. 02, September, 2025
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN
e-ISSN: 3109 - 1350
3) Datake-3
C1=,/(0.001 — 0.002)2 + (0.000 — 0.001)* + (0.001 — 0.004)* = 0.003
C2 =,/(0.003 — 0.002)% + (0.002 — 0.001)° + (0.004 — 0.004)° = 0.001
C3=,/(0.003 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.004 — 0.004)° = 0.002

4) Datake -4
C1=,/(0.001 — 0.001) + (0.000 — 0.001)* + (0.001 — 0.002)* = 0.001
C2 =,/(0.003 — 0.001)% + (0.002 — 0.001)° + (0.004 — 0.002)° = 0.003
C3=,/(0.003 — 0.001)% + (0.001 — 0.001)* + (0.004 — 0.002)* = 0.003

5) Data ke -5
C1=,/(0.001 — 0.002)2 + (0.000 — 0.001)* + (0.001 — 0.002)* = 0.001
C2 =,/(0.003 — 0.002)% + (0.002 — 0.001)° + (0.004 — 0.002)° = 0.003
C3=,/(0.003 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.004 — 0.002)* = 0.003

6) Data ke —6
c1-,f{u 001 — 0.002)* + (0.000 — 0.001)* + (0.001 — 0.001)* = 0.001
C2 =,/(0.003 — 0.002)% + (0.002 — 0.001)° + (0.004 — 0.001)° = 0.003
C3=,/(0.003 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.004 — 0.001)* = 0.003

7) Datake—7
c1-w{n 001 — 0.001)* + (0.000 — 0.000)* + (0.001 — 0.001)* = 0.000
C2 =,/(0.003 — 0.001)% + (0.002 — 0.000)° + (0.004 — 0.001)° = 0.004
C3=,/(0.003 - 0.001)% + (0.001 — 0.000)° + (0.004 — 0.001)* = 0.004

8) Data ke —8
Cl—w([] 001 — 0.001)* + (0.000 — 0.000)* + (0.001 — 0.001)* = 0.000
C2 =,/(0.003 — 0.001)% + (0.002 — 0.000)° + (0.004 — 0.001)° = 0.004
C3=,/(0.003 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.004 — 0.001)* = 0.004

9) Datake-9
01 =y [(0.001 — 0.003)2 + (0.000 — 0.002)° + (0.001 — 0.006)* = 0.006

=,/(0.003 — 0.003)% + (0.002 — 0.002)* + (0.004 — 0.006)* = 0.002
cs =,/(0.003 — 0.003)* + (0.001 — 0.002)° + (0.004 — 0.006)* = 0.003

10) Data ke —10
C1=,/(0.001 — 0.002)2 + (0.000 — 0.001)* + (0.001 — 0.004)* = 0.003
C2 =,/(0.003 — 0.002)% + (0.002 — 0.001)° + (0.004 — 0.004)° = 0.001
C3=,/(0.003 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.004 — 0.004)* = 0.002

259)Data ke — 259
C1=,/(0.001 — 0.011)2 + (0.000 — 0.004)* + (0.001 — 0.009)* = 0.013
C2=,/(0.003 — 0.011)% + (0.002 — 0.004)° + (0.004 — 0.009)° = 0.009
C3=,/(0.003 — 0.011)% + (0.001 — 0.004)* + (0.004 — 0.009)* = 0.009

Tabel 1. 5 Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Pertama

Nama Satuan Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak
S Jumlah Jumlah C1l Cc2 C3 Hasil
Pendidikan Jumlah Judul - Terdekat
Eksemplar Siswa

SD ADVENT 0.001 0.000 0.001 0.000 0.004 0.004 0.000 Tinggi
SD AL GHAZALY 0.002 0.001 0.004 0.004 0.001 0.001 0.001 Rendah
SD AL IRSYAD
ISLAMYYAH 0.002 0.001 0.004 0.003 0.001 0.002 0.001 Rendah
SD AL-AZHAR L
SYIFA BUDI 0.001 0.001 0.002 0.001 0.003 0.003 0.001 Tinggi
z?v':LAM AL 0.002 0.001 0002 | 0001 | 0003| 0003 0001 | Tinggi
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Nama Satuan Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak
NO - Jumlah Jumlah C1l Cc2 C3 Hasil
Pendidikan Jumlah Judul - Terdekat
Eksemplar Siswa
SD ALAM .
6 CENDEKIA 0.002 0.001 0.001 0.001 0.003 0.003 0.001 Tinggi
7 SD AMAL KASIH 0.001 0.000 0.001 0.000 0.004 0.004 0.000 Tinggi
8 SD ANANDA 0.001 0.000 0.001 0.000 0.004 0.004 0.000 Tinggi
9 SD BINA INSANI 0.003 0.002 0.006 0.006 0.002 0.003 0.002 Rendah
10 SD BPK PENABUR 0.002 0.001 0.004 0.003 0.001 0.002 0.001 Rendah
SMKS BINA
259 INFORMATIKA 0.011 0.004 0.009 0.013 0.009 0.009 0.009 Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan
pengecekan data antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data
clustering dapat dilihat pada tabel di atas. Dari tabel tersebut terlihat bahwa pada cluster 1 adalah 76
sekolah, cluster 2 adalah 107 sekolah, dan cluster 3 adalah 76 sekolah.

Menentukan posisi centroid baru. Pada tahap ini menggunakan rumus :

n
13
HE=mel™
i=1

Keterangan :

uk: Titik centroid dari cluster ke-K

Nk : Banyaknya data pada cluster ke-K
x; : Data ke-1 pada cluster ke-K

Pada tabel titik centroid awal menunjukkan titik centroid lama dan tabel titik centroid iterasi dua
menunjukkan titik centroid baru untuk iterasi berikutnya. Perhitungan manual titik centroid lama
menjadi titik centroid baru adalah sebagai berikut:

1) Titik centroid 1 iterasi 2

0.00L + LOOL + 0002 + 0002 + OWDOL + D.00L + 0000 + 0.00L + OODL + 0001 +---+Du003

X = . = 0.001
TE
0.ODD + 0.00L + DODL + 0.ODL + WOOD + O.00D + 0.000 + GBDL + OODL + B.ODO0+---+D0.00L ;
V= - = 0.001
TE
0.0DL + 0002 + D002 + 0.ODL + 0.001 + 0.00L + O.0DL + D02 + 0002 + 0.00L+---+0.00L ;
Z= - = 0.001
T
2) Titik centroid 2 iterasi 2
0002 + 0002 + 0003 + 0002 + 0003 + D03 + 0003 + 0001 + WDDL + ONDD2 +---+ DLDDE
X = — = 0004
107
0.001 + 0.00L + OLDODZ + 0001 + 0LDD2 + 0002 + 0.002 + 0DDL + 0.0DL + 0001 +---+0.010
V= = 0.007
o7
0003 + 0003 + OuDDE + 0L004 + 0006 + 0005 + ODLL + D04 + LDDE + 0003 +---+ 0012
£ = — = 0.006
107
3) Titik centroid 3 iterasi 2
0006 + 0006 + 0007 + 0003 + 0005 + OuD0E + OLOLE + 0.0LE + ODOT + 001 +---+DWDLL
X = — = 0.007
T
0002 + 0.005 + 0004 + 0001 + 00003 + 00D + 0.0LE + DLDDS + 0LDDS + CuDL3 +---+ DuDDd
V= - = 0.003
TE
0.00E + 0002 + OLDDT + 0004 + 0.006 + 0LODS + O.00E + ODLL + 0LODT + 0.00% +---+0.00%
Z= - = 0.004
TE
Tabel 1. 6 Titik Centroid Baru Iterasi 2
X Y Z
0.001 0.001 0.001
0.004 0.007 0.006
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X Y z
3 0.007 0.003 0.004

Menghitung kembali centroid, lakukan berulang hingga nilai titik tengah (centroid) dari semua cluster
yang terbentuk tidak berubah lagi. Untuk iterasi kedua dapat dilihat pada perhitungan sebagai berikut:

1) Datake-1
=,/(0.001 — 0.001) + (0.001 — 0.000)° + (0.001 — 0.001)* = 0.001

C2=,/(0.004 — 0.001)2 + (0.007 — 0.000)* + (0.006 — 0.001)* = 0.008

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.000) * + (0.004 — 0.001)° = 0.007

2) Datake-2

C1=,/(0.001 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.004)* = 0.003

c2 ,f{n 004 — 0.002)* + (0.007 — 0.001)* + (0.006 — 0.004)* = 0.006

=,/(0.007 — 0.002)* + (0.003 — 0.001)° + (0.004 — 0.004)° = 0.005

3) Datake-3
=,/(0.001 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.004)° = 0.003

C2 =,/(0.004 — 0.002)% + (0.007 — 0.001)* + (0.006 — 0.004)* = 0.006

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.003 — 0.001)* + (0.004 — 0.004)* = 0.005

4) Datake -4

C1=,/(0.001 — 0.001)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.002)* = 0.001

c2 ,f{u 004 — 0.001)* + (0.007 — 0.001)* + (0.006 — 0.002)* = 0.007

=,/(0.007 — 0.001) + (0.003 — 0.001)° + (0.004 — 0.002)° = 0.006

5) Datake-5
=,/(0.001 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.002)° = 0.000

C2 =,/(0.004 — 0.002)2 + (0.007 — 0.001)* + (0.006 — 0.002)* = 0.007

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.003 — 0.001)* + (0.004 — 0.002)° = 0.006

6) Datake-6
=,/(0.001 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.001)* = 0.001

C2 :,‘,-'{u.nu:} — 0.002) + (0.007 — 0.001)* + (0.006 — 0.001)° = 0.007

=,/(0.007 — 0.002)* + (0.003 — 0.001)° + (0.004 — 0.001)° = 0.006

7) Datake-7

C1=,/(0.001 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.001 — 0.001)* = 0.001

C2 =,/(0.004 — 0.001)2 + (0.007 — 0.000)* + (0.006 — 0.001)* = 0.008

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.000)* + (0.004 — 0.001)* = 0.007

8) Datake-8
=,/(0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.000)° + (0.001 — 0.001)* = 0.001

C2 =,/(0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.000)* + (0.006 — 0.001)* = 0.008
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€3 =,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.000)* + (0.004 — 0.001)* = 0.007

9) Datake-9

C1=,/(0.001 — 0.003)2 + (0.001 — 0.002)* + (0.001 — 0.006)* = 0.005

C2 =,/(0.004 — 0.003)2 + (0.007 — 0.002)* + (0.006 — 0.006)* = 0.005

C3=,/(0.007 — 0.003)% + (0.003 — 0.002)* + (0.004 — 0.006)* = 0.005

10) Data ke — 10

Cl=,/(0.001 — 0.002)? + (0.001 — 0.001)* + (0.001 — 0.004)* = 0.002

C2 =,/(0.004 — 0.002)* + (0.007 — 0.001)7 + (0.006 — 0.004)* = 0.006

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.003 — 0.001)* + (0.004 — 0.004)* = 0.005

259.Data ke — 259

C1=,/(0.001 — 0.011) + (0.000 — 0.004)* + (0.001 — 0.009)* = 0.013

C2 =,/(0.003 — 0.011)% + (0.002 — 0.004)° + (0.004 — 0.009)° = 0.009

C3=,/(0.003 — 0.011)2 + (0.001 — 0.004)* + (0.004 — 0.009)* = 0.009

Tabel 1. 7 Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Kedua

o Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak )
NO Nama Satuan Pendidikan Jumlah Judul Jumlah Ju_mlah C1l Cc2 C3 Terdekat Hasil
Eksemplar Siswa

1 | sp ADVENT 0.001 0.000 0.001 | 0001 | 0008 | 0.007 0.001 | Tinggi
2 | Sp AL GHAZALY 0.002 0.001 0.004 | 0003 | 0006 | 0.005 0.003 | Tinggi
N A 0.002 0.001 0.004 | 0003 | 0006 | 0.005 0.003 | Tinggi
4 | 30 ALAZHARSYIFA 0.001 0.001 0002 | 0001 | 0007 | 0006 0.001 | Tinggi
5 | D ALAM AL GIVA 0.002 0.001 0.002 | 0.000 | 0007 | 0.006 0.000 | Tinggi
6 | SD ALAM CENDEKIA 0.002 0.001 0001 | 0001 | 0007 | 0.006 0.001 | Tinggi
7 | D AMAL KASIH 0.001 0.000 0.001 | 0001 | 0008 | 0007 0.001 | Tinggi
8 | SDANANDA 0.001 0.000 0.001 | 0001 | 0008 | 0.007 0.001 | Tinggi
9 | SDBINA INSANI 0.003 0.002 0.006 | 0.005| 0.005| 0.005 0.005 | Sedang
10 | sp BPK PENABUR 0.002 0.001 0.004 | 0002 | 0.006| 0.005 0.002 | Tinggi
259 ﬁ\'}’géi&'ﬂﬁ ‘A 0.011 0.004 0009 | 0012 | 0008 | 0.006 0.006 | Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan pengecekan data
antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data clustering dapat dilihat
pada tabel hasil pengelompokkan iterasi kedua. Dari tabel hasil pengelompokkan iterasi kedua terlihat bahwa
pada cluster 1 adalah 164 sekolah, cluster 2 adalah 32 sekolah, dan cluster 3 adalah 63 sekolah. Dikarenakan
hasil iterasi pertama dan kedua berbeda, maka selanjutnya diharuskan untuk memperbarui titik centroid di iterasi
ketiga yang dapat dilihat pada hasil dibawah :

a. Titik centroid 1 iterasi 3
_ 0001 + OLDDZ + 0002 + 0001 + 0002 + 002 + OuDDL + 0.001 + 0.0DZ + ODDD +---+0u003

X = 0.002
164

0.000 + 0.00L + 0uO0L + 0.O0L + B.O0L + 0uOOL + 0000 + D.O0D + 0002 + D000+~ + 001 .

V= = 0.001
164

7 0001+ 0.004 +0.004 +0.002 +0.002 + 0001 + 0001 + 0001 + 0.004 +0.001+- 40002 _ 4 s

- 164 ToTeee
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Titik centroid 2 iterasi 3
_ 0003 + 0LODT + 0003 + 0002 + 00002 + OuD0d + OLD0Z + 0007 + 0LODE + 0003 +---+DLDDE _

X ~ = 0.007
0002 + 0003 + 0003 + Cul03 o003 + 0003 + 0004 + 0DDT + WOLL + QD02 +---+ DD LD
¥ = + + + + + = + + + + +--+ = 0.010
0011 + 0.DD5 + OuDOS + OLDDE + 0.00E + 0.0DT + ODDE + DLDDE + OLOOS + D.00T +---+ 0012
7 = + + + + + - + + + + +oeh — 0.008
Titik centroid 3 iterasi 3
0003 + 0L0DT + 0006 + 0002 + 0006 + ODOT + OLD0T + 0007 + 000G + 0003 +---+00DLL
¥ = + + + + + + + + + +ot — 0.007
&3
0002 + 0002 + 0002 + D01 + 0VDDS + 0002 + 0.003 + D04 + DuD03 GO0l +---+ 000G
¥ = + + + + + + + + + ok = 0.003
&3
0.00E + 0.0DE + OLDDE + 0.005 + 0.002 + OL0DE + O.005 + ODDT + 0.003 + 0.005+---+0.00%
2= = 0006
B3
Tabel 1. 8Titik Centroid Baru lterasi 3
C X Y Z
1 0.002 0.001 0.002
2 0.007 0.019 0.008
3 0.007 0.003 0.006

Untuk iterasi ketiga dapat dilihat pada perhitungan dibawah :

1.

Data ke — 1

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.002 — 0.001)* = 0.002

C2 =,/(0.007 — 0.001)2 + (0.019 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.021

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.000)* + (0.006 — 0.001)° = 0.008

Data ke — 2

C1=,/{0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.002 — 0.004)* = 0.002

€2 =,/(0.007 — 0.002)2 + (0.019 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.019

C3=,/(0.007 — 0.002) + (0.003 — 0.001)* + (0.006 — 0.004)* = 0.005

Data ke — 3

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.002 — 0.004)* = 0.002

C2 =,/(0.007 — 0.002)% + (0.019 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)° = 0.019

C3=,/(0.007 — 0.002) + (0.003 — 0.001)* + (0.006 — 0.004)* = 0.006

Data ke — 4

C1=,/(0.002 — 0.001) + (0.001 — 0.001)* + (0.002 — 0.002)* = 0.001

C2 =,/(0.007 — 0.001)* + (0.019 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)° = 0.001

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.001)* + (0.006 — 0.002)* = 0.007

Data ke — 5

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.002 — 0.002)* = 0.001

C2 =,/(0.007 — 0.002)% + (0.019 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)° = 0.020

C3=,/(0.007 — 0.002) + (0.003 — 0.001)* + (0.006 — 0.002)* = 0.007

e-ISSN: 3109 - 1350
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C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.002 — 0.001)* = 0.001

C2 =,/(0.007 — 0.002)2 + (0.019 — 0.001)* + (0.008 — 0.001)* = 0.020

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.003 — 0.001)* + (0.006 — 0.001)* = 0.007

7. Datake-7

C1=,/(0.002 — 0.001) + (0.001 — 0.000)* + (0.002 — 0.001)* = 0.002

C2 =,/(0.007 — 0.001)% + (0.019 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.021

€3 =,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.000)* + (0.006 — 0.001)* = 0.008

8. Datake—-8

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.002 — 0.001)* = 0.002

C2 =,/(0.007 — 0.001)2 + (0.019 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.021

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.003 — 0.000)° + (0.006 — 0.001)° = 0.008

9. Datake-9

C1=,/(0.002 — 0.003)2 + (0.001 — 0.002)* + (0.002 — 0.006)* = 0.004

C2=,/(0.007 — 0.003) + (0.019 — 0.002)* + (0.008 — 0.006)* = 0.018

€3 =,/(0.007 — 0.003)2 + (0.003 — 0.002)* + (0.006 — 0.006)° = 0.004

10. Data ke —10

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.002 — 0.004)* = 0.001

C2 =,/(0.007 — 0.002)2 + (0.019 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.020

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.003 — 0.001)* + (0.006 — 0.004)° = 0.006

259. Data ke — 259

C1=,/(0.002 — 0.011)% + (0.000 — 0.004)* + (0.002 — 0.009)* = 0.011

C2=,/(0.007 — 0.011)* + (0.019 — 0.004)* + (0.008 — 0.009)* = 0.016

C3=,/(0.003 — 0.011)2 + (0.001 — 0.004)* + (0.006 — 0.009)* = 0.005

Tabel 1. 9 Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Ketiga

NO Nama_Sgtuan Normalisasi N%Lnrﬁg;ag N%erlgzasi c1 c2 c3 Jarak Hasil
Pendidikan Jumlah Judul Eksemplar Siswa Terdekat
1 | SDADVENT 0.001 0.000 0.001 | 0002 | 0021 | 0.008 0.002 | Tinggi
2> | SDALGHAZALY 0.002 0.001 0.004 | 0002 | 0019 | 0005 0.002 | Tinggi
3 ISS'?_Q,'\'ALFSZQD 0.002 0.001 0004 | 0002 | 0019 | 0.006 0.002 | Tinggi
4 ;BDAIL'AZHAR SYIFA 0.001 0.001 0002 | 0001 | 0021| 0007 0.001 | Tinggi
5 | SDALAMALGIVA 0.002 0.001 0002 | 0001 | 0020 | 0007 0.001 | Tinggi
6 | SD ALAM CENDEKIA 0.002 0.001 0.001 | 0001 | 0020 | 0007 0.001 | Tinggi
7 | sb AMAL kasIH 0.001 0.000 0001 | 0002| 0021 | 0008 0.002 | Tinggi
8 | SDANANDA 0.001 0.000 0001 | 0002 | 0021| 0008 0.002 | Tinggi
9 | SDBINA INSANI 0.003 0.002 0.006 | 0004 | 0018 | 0004 0.004 | Tinggi
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Nama Satuan Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak
NO T Jumlah Jumlah C1l Cc2 C3 Hasil
Pendidikan Jumlah Judul - Terdekat
Eksemplar Siswa
10 SD BPK PENABUR 0.002 0.001 0.004 0.001 0.020 0.006 0.001 | Tinggi
SMKS BINA
259 INEFORMATIKA 0.011 0.004 0.009 0.011 0.016 0.005 0.005 | Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan pengecekan data
antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data clustering dapat dilihat
pada tabel hasil pengelompokkan iterasi ketiga. Dari tabel hasil pengelompokkan iterasi ketiga terlihat bahwa

pada cluster 1 adalah 183 sekolah, cluster 2 adalah 17 sekolah, dan cluster 3 adalah 59 sekolah.

Dikarenakan hasil iterasi kedua dan ketiga berbeda, maka selanjutnya diharuskan untuk memperbarui titik
centroid di iterasi keempat yang dapat dilihat pada hasil dibawah :

a. Titik centroid 1 iterasi 4

0001 + 0002 + 0002 + 0001 + D02 + 0002 + 0001 + 0001 + 0.0DF + CLDD2 +---+0.003
X = = 0.002
1E3
0000 + 0.00L + OuOOL + OuB0L + 0001 + O.DDL + O.00D + DD + 0002 + CUDDL+---+DuDDL .
Y= = 0.001
123
0001 + 0004 + OuD0d + OLD0Z + 0002 + 0.0DL + CDDL + DuDDL + LDDE + D00 +---+ 0uDD2
£ = = 0.003
=
b. Titik centroid 2 iterasi 4
0.0LE + 012 + D002 + DOL4 + 0OLT + D022 + OO0 + 0.005 + O.0LT + G007 +---+0.006 .
X = = = 0.013
17
0.OLE + 0.050 + 0.0L7 + 0.OLZ + 0.077 + 0014 + 0.035 + 0OL4 + 0014 + 0.0LL+-- +D0.020
Y = = = 0.034
17
0006 + 0007 + 0000 + 0.O0% + 0.009 + 0.010 + 0011 + 0009 + 0011 + 0.0LL +---+0.003
Z= - = 0.008
17
c. Titik centroid 3 iterasi 4
0003 + 000G + 0006 + 0OODZ + 0002 + U003 + U004 + 0.003 + 0.007 + 0003 +---+D0.0L1
X = = 0.006
39
0002 + 0.002 + D05 + 00D + ODD2 + QD03 + 0003 + 0003 + 000 + OO0 +---+ D00
V= = 0.004
5%
o1l + O.00B + 0D0E + O.0DE + 0.006 + O.DDE + 0.007 + O.00DS + OLOODT + D006 +---+ 0009
£ = = 0.007
=
Tabel 1. 10 Titik Centroid Baru lterasi 4
C X Y Z
1 0.002 0.001 0.003
2 0.013 0.034 0.008
3 0.006 0.004 0.007

Untuk iterasi keempat dapat dilihat pada perhitungan dibawah :

1. Datake-1

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2=,/(0.013 — 0.001)2 + (0.034 — 0.000)° + (0.008 — 0.001)° = 0.036

C3=,/(0.006 — 0.001)2 + (0.004 — 0.000)* + (0.007 — 0.001)* = 0.009

2. Datake-2

C1=,/(0.002 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.002

C2=,/(0.013 — 0.002)% + (0.034 — 0.001)° + (0.008 — 0.004)° = 0.034

C3=,/(0.006 — 0.002)2 + (0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.004)* = 0.005
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Data ke — 3

=,/(0.002 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2=,/(0.013 — 0.002)% + (0.034 — 0.001)° + (0.008 — 0.004)° = 0.034

C3=,/(0.006 — 0.002)% + (0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.004)* = 0.006

Data ke — 4

C1=,/(0.002 — 0.001) + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.001

C2=,/(0.013 — 0.001)? + (0.034 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)* = 0.035

C3=,/(0.006 — 0.001)2 + (0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.002)* = 0.007

Data ke — 5

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.001

C2 ,\,{n 013 — 0.002)* + (0.034 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)* = 0.035

=,/(0.006 — 0.002)* + (0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.002)° = 0.008

Data ke — 6

=,/(0.002 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.001)* = 0.001

C2 ,f{n 013 — 0.002)* + (0.034 — 0.001)* + (0.008 — 0.001)* = 0.035

=,/(0.006 — 0.002)* + (0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.001)° = 0.008

Data ke — 7

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2=,/(0.013 — 0.001)% + (0.034 — 0.000)° + (0.008 — 0.001)* = 0.036

C3=,/(0.006 — 0.001)2 + (0.004 — 0.000)* + (0.007 — 0.001)* = 0.009

Data ke — 8

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2=,/(0.013 — 0.001)° + (0.034 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.036

C3=,/(0.006 — 0.001)2 + (0.004 — 0.000)* + (0.007 — 0.001)* = 0.009

Data ke — 9

C1=,/(0.002 — 0.003)% + (0.001 — 0.002)° + (0.003 — 0.006)° = 0.004

C2=,/(0.013 — 0.003) + (0.034 — 0.002)* + (0.008 — 0.006)* = 0.034

=,/(0.006 — 0.003)% + (0.004 — 0.002)* + (0.007 — 0.006)° = 0.004

Data ke — 10

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2=,/(0.013 — 0.002)2 + (0.034 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.035

C3=,/(0.006 — 0.002)2 + (0.004 — 0.001)* + (0.007 — 0.004)° = 0.006

259. Data ke — 259

C1=,/(0.002 — 0.011)2 + (0.000 — 0.004)* + (0.003 — 0.009)* = 0.011

e-ISSN: 3109 - 1350
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C2=,/(0.013 — 0.011)2 + (0.034 — 0.004)* + (0.008 — 0.009)* = 0.029

C3=,/(0.006 — 0.011)2 + (0.004 — 0.004)* + (0.007 — 0.009)* = 0.005

Tabel 1. 11 Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Keempat

vo | MNamesauan | Nemdest | " | M | o | e | cs | | e
Eksemplar Siswa

1 | SDADVENT 0.001 0.000 0001 | 0002 | 003 | 0009 0.002 | Tinggi
> | SDALGHAZALY 0.002 0.001 0004 | 0002 | 0034 | 0005 0.002 | Tinggi
3 | AL ROYAD 0.002 0.001 0004 | 0001 | 0034 | 0006 0.001 | Tinggi
4 SBS\IL'AZHAR SYIFA 0.001 0.001 0002 | 0001 | 0035 | 0007 0.001 | Tinggi
5 | SDALAMAL GIVA 0.002 0.001 0002 | 0001| 0035 | 0008 0.001 | Tinggi
6 | SDALAM CENDEKIA 0.002 0.001 0001 | 0001| 0035 | 0008 0.001 | Tinggi
7 | sD AMAL KASIH 0.001 0.000 0001 | 0002 | 003 | 0009 0.002 | Tinggi
8 | spANANDA 0.001 0.000 0001 | 0002| o003 | 0009 0.002 | Tinggi
9 | SDBINA INSANI 0.003 0.002 0006 | 0004 | 0034 0004 0.004 | Tinggi
10 | SDBPK PENABUR 0.002 0.001 0004 | 0001 | 0035 | 0006 0.001 | Tinggi

259 IS,\'YLESR,\BA'ZQ ‘A 0.011 0.004 0009 | 0011 | 0029 | 0005 0.005 | Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan pengecekan data
antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data clustering dapat dilihat
pada tabel hasil pengelompokkan iterasi keempat. Dari tabel hasil pengelompokkan iterasi keempat terlihat
bahwa pada cluster 1 adalah 189 sekolah, cluster 2 adalah 5 sekolah, dan cluster 3 adalah 65 sekolah.

Dikarenakan hasil iterasi ketiga dan keempat berbeda, maka selanjutnya diharuskan untuk memperbarui titik
centroid di iterasi kelima yang dapat dilihat pada hasil dibawah :

a. Titik centroid 1 iterasi 5

_ D001+ 0.0DZ + 0002 + D001 + D02 + DDDZ + OWRODL + 0001 + D003 + DLDOZ +---

+0.003

X = [.002
lgg
0.000 + 0.00L + 0001 + O.00L + ODDL + O.ODL + 0.000 + OLODDD + 0OD2 + CLDDL+---+0LDDL .
V= = 0.001
125
0001 + 000 + OuDOS + 0LDD2 + 0002 + 0.0DL + CDDL + DDDL + DLDDE + D00 +---+ DuDD2
£ = = 0.003
129
b. Titik centroid 2 iterasi 5
0012 + 0017 + 0003 + 0036 + DDLS .
X = = 0.017
5
0059 + 0LOFT + 0035 + 0109 + D11 +
V= = 0.078
5
0007 + 0LO09 + 0011 + 0OLL + D014 +
£ = = 0.010
5
c. Titik centroid 3 iterasi 5
0.003 + OLODE + 0006 + 0002 + 00003 + OuDOT + OO0 + 0003 + 0DDT + 0003 +---+00DLL
¥ = = 0.007
B3
0.Oo02 + 0.002 + 0LOODS + 0003 + 0DDZ + 0003 + 0.003 + D03 + 0004 + OLD0 +---+ DD
V= = 0.006
BS
0.0LL + 0.ODB + OuDD2 + O.00B + 0.006 + OLODE + O.007 + OLDDS + 0.0DT + D.00E+---+0.00%
2= = 0.007
B
Tabel 1. 12 Titik Centroid Baru Iterasi 5
C X Z
1 0.002 0.001 0.003
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X Y z
0.017 0.078 0.010
0.007 0.006 0.007

Untuk iterasi kelima dapat dilihat pada perhitungan dibawah :

1.

Data ke — 1

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2=,/(0.017 — 0.001) + (0.078 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.080

C3=,/(0.007 — 0.001) + (0.006 — 0.000)* + (0.007 — 0.001)* = 0.011

Data ke — 2

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.002

C2=,/(0.017 — 0.002)* + (0.078 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.078

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.006 — 0.001)* + (0.007 — 0.004)* = 0.007

Data ke — 3

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2=,/(0.017 — 0.002)* + (0.078 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.079

C3=,/(0.007 — 0.002) + (0.006 — 0.001)* + (0.007 — 0.004)* = 0.008

Data ke — 4

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.001

C2 =,/(0.017 — 0.001)* + (0.078 — 0.001)* + (0.010 — 0.002)* = 0.079

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.006 — 0.001)* + (0.007 — 0.002)* = 0.009

Data ke — 5

C1=,/{0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.001

C2=,/(0.017 — 0.002)2 + (0.078 — 0.001)* + (0.010 — 0.002}* = 0.079

C3=,/(0.007 — 0.002) + (0.006 — 0.001)* + (0.007 — 0.002)* = 0.010

Data ke — 6

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.001)* = 0.001

C2 =,/(0.017 — 0.002) + (0.078 — 0.001)* + (0.010 — 0.001)° = 0.079

C3=,/(0.007 — 0.002) + (0.006 — 0.001)* + (0.007 — 0.001)* = 0.009

Data ke — 7

C1=,/(0.002 — 0.001) + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2=,/(0.017 — 0.001)2 + (0.078 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.080

C3=,/(0.007 — 0.001)2 + (0.006 — 0.000)* + (0.007 — 0.001)* = 0.011

Data ke — 8

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

€2 =,/(0.017 — 0.001)2 + (0.078 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.080
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€3 =,/(0.007 — 0.001)2 + (0.006 — 0.000)* + (0.007 — 0.001)* = 0.011

9. Datake—-9

C1=,/(0.002 — 0.003)2 + (0.001 — 0.002)* + (0.003 — 0.006)° = 0.004

C2=,/(0.017 — 0.003)* + (0.078 — 0.002)° + (0.010 — 0.006)° = 0.078

C3=,/(0.007 — 0.003) + (0.006 — 0.002)* + (0.007 — 0.006)* = 0.006

10. Data ke — 10

C1=,/(0.002 — 0.002) + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2=,/(0.017 — 0.002)* + (0.078 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.079

C3=,/(0.007 — 0.002)2 + (0.006 — 0.001)* + (0.007 — 0.004)* = 0.008

259. Data ke — 259

C1=,/(0.002 — 0.011) + (0.000 — 0.004)* + (0.003 — 0.009)* = 0.011

C2=,/(0.017 — 0.011)% + (0.078 — 0.004)* + (0.010 — 0.009)* = 0.074

C3=,/(0.007 — 0.011)2 + (0.006 — 0.004)* + (0.007 — 0.009)* = 0.004

Tabel 1. 13 Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Kelima

e-ISSN: 3109 - 1350

o Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak )
NO Nama Satuan Pendidikan Jumlah Judul Jumlah Ju_mlah C1l Cc2 C3 Terdekat Hasil
Eksemplar Siswa

1 | SDADVENT 0.001 0.000 0001 | 0002| o080 | o011 0.002 | Tinggi
2> | sDALGHAZALY 0.002 0.001 0004 | 0002 | 0078 | 0007 0.002 | Tinggi
3 | pm A RS IAD 0.002 0.001 0004 | 0001| 0079 | 0.008 0.001 | Tinggi
4 | 30 ALAZHARSYIFA 0.001 0.001 0002 | 0001 | 0079 | 0.009 0.001 | Tinggi
5 | SDALAMAL GIVA 0.002 0.001 0002 | 0001| 0079 | 0010 0.001 | Tinggi
6 | SDALAM CENDEKIA 0.002 0.001 0001 | 0001| 0079 | 0009 0.001 | Tinggi
7 | SD AMAL KASIH 0.001 0.000 0001 | 0002| o080 | o011 0.002 | Tinggi
8 | SDANANDA 0.001 0.000 0001 | 0002 | 0080 | o011 0.002 | Tinggi
9 | SDBINA INSANI 0.003 0.002 0006 | 0004 | 0078 | 0.006 0.004 | Tinggi
10 | SD BPK PENABUR 0.002 0.001 0004 | 0001 | 0079 | 0.008 0.001 | Tinggi
250 | NS BINA 0.011 0.004 0009 | 0011 | 0074 | 0004 0.004 | Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan pengecekan data
antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data clustering dapat dilihat
pada tabel hasil pengelompokkan iterasi kelima. Dari tabel hasil pengelompokkan iterasi kelima terlihat bahwa

pada cluster 1 adalah 207 sekolah, cluster 2 adalah 4 sekolah, dan cluster 3 adalah 48 sekolah.

Dikarenakan hasil iterasi keempat dan kelima berbeda, maka selanjutnya diharuskan untuk memperbarui titik

centroid di iterasi keenam yang dapat dilihat pada hasil dibawah :

a. Titik centroid 1 iterasi 6
_ 0001 + OLDDZ + 0002 + 0001 + 0002 + OuDOZ + OuDDL + 0.001 + 0003 + ODDZ +---+0u003

X — =
207

p — D000 + 0001 + 0001 + 0001 + 0.00L + 0.00L +0.000 + 0000 + 0002 + 0.00L+-+0.00L _

- 207 -

7 D001+ 0004 + 0.004 + Q.00 +0.002 + 0001 + 0.00L + 0001 + 0.006 +0.004++0002 _

207

0002

0.001

0.003
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Titik centroid 2 iterasi 6

0012 + 0017 + 0036 + LOLS
X = = 0.020
4
0059 + 0077 + 0009 + LLLL +
Y = = 0.089
4
0007 + 0009 + 0.0LL + DuDLS + ;
Z= = 0.010

4

Titik centroid 3 iterasi 6

0.003 + 0.006 + 0.006 + 0.004 + 0.0D7 + O.OOT + 0.00S + 0006 + 0.005 + OLODE +---+0LOLL
X = = 0.008
ap
0.O0Z + 0.002 + 0.O0S + 0.00Z + 0.004 + 0.ODT + 0.002 + 0.OLL + 0.002 + 0.00Z +---+0.004
¥ = = 0.008
ap
7 — DOLL+ 0.008 + 0.003 + 0.007 + 0.007 + 0.006 + 0.006 + 0.005 + 0.006 + 0.005+-+0.008 _ 1 o0

4B

Tabel 1. 14Titik Centroid Baru Iterasi 6

C X Y z

1 0.002 0.001 0.003
2 0.020 0.089 0.010
3 0.008 0.008 0.008

Untuk iterasi keenam dapat dilihat pada perhitungan dibawah :

1.

Data ke — 1

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2=,/(0.020 — 0.001) + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.008 — 0.001)2 + (0.008 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.013

Data ke — 2

C1=,/(0.002 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2 =,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.008 — 0.002)2 + (0.008 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.010

Data ke — 3

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

€2 =,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.008 — 0.002)2 + (0.008 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.010

Data ke — 4

C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.002

C2=,/(0.020 — 0.001)? + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.002)* = 0.091

C3=,/(0.008 — 0.001)2 + (0.008 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)* = 0.012

Data ke — 5

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.002

C2=,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.002}* = 0.090

€3 =,/(0.008 — 0.002)2 + (0.008 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)* = 0.012

e-ISSN: 3109 - 1350
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Data ke — 6

C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2 =,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.001)* = 0.090

C3=,/(0.008 — 0.002)2 + (0.008 — 0.001)* + (0.008 — 0.001)* = 0.012

Data ke — 7

C1=,/(0.002 — 0.001) + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2 =,/(0.020 — 0.001)? + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.008 — 0.001)2 + (0.008 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.013

Data ke — 8
C1=,/(0.002 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2 =,/(0.020 — 0.001)2 + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.008 — 0.001)2 + (0.008 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.013

Data ke — 9

C1=,/(0.002 — 0.003)2 + (0.001 — 0.002)* + (0.003 — 0.006)* = 0.003

C2=,/(0.020 — 0.003) + (0.089 — 0.002)* + (0.010 — 0.006)* = 0.089

C3=,/(0.008 — 0.003)2 + (0.008 — 0.002)* + (0.008 — 0.006)* = 0.009

Data ke — 10
C1=,/(0.002 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2 =,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.008 — 0.002)2 + (0.008 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.010

259. Data ke — 259

C1=,/(0.002 — 0.011)2 + (0.001 — 0.004)* + (0.003 — 0.009)* = 0.010

C2=,/(0.020 — 0.011)* + (0.089 — 0.004)* + (0.010 — 0.009)* = 0.085

C3=,/(0.008 — 0.011)2 + (0.008 — 0.004)* + (0.008 — 0.009)* = 0.005

Tabel 1. 15 Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Keenam

e-ISSN: 3109 - 1350

NO Nama Satuan Pendidikan ﬂ%ﬁ?ﬁ IJIEZSJI NoJrunr:?II;;aSI N%Lml‘;aﬂ C1 Cc2 C3 T(;]?c;ZEat Hasil
Eksemplar Siswa
1 | SDADVENT 0.001 0.000 0001 | 0003| 0091 | 0013 0.003 | Tinggi
2> | SDALGHAZALY 0.002 0.001 0004 | 0001 | o009 | 0010 0.001 | Tinggi
3 | AL IROYAD 0.002 0.001 0004 | 0001 | 0090 | 0010 0.001 | Tinggi
4 ;BDAIL'AZHAR SYIFA 0.001 0.001 0002 | 0002 | 0091| 0012 0.002 | Tinggi
5 | SDALAMAL GIVA 0.002 0.001 0002 | 0002| o009 | 0012 0.002 | Tinggi
6 | SDALAM CENDEKIA 0.002 0.001 0001 | 0002| o009 | 0012 0.002 | Tinggi
7 | sD AMAL KASIH 0.001 0.000 0001 | 0003 | 0091 0013 0.003 | Tinggi
8 | spANANDA 0.001 0.000 0001 | 0003| 0091 | 0013 0.003 | Tinggi
9 | SDBINA INSANI 0.003 0.002 0006 | 0003 | 0089 | 0009 0.003 | Tinggi
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Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak
NO Nama Satuan Pendidikan Jumlah Jumlah C1l Cc2 C3 Hasil
Jumlah Judul - Terdekat
Eksemplar Siswa
10 SD BPK PENABUR 0.002 0.001 0.004 0.001 0.090 0.010 0.001 | Tinggi
SMKS BINA
259 INEFORMATIKA 0.011 0.004 0.009 0.010 0.085 0.005 0.005 | Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan pengecekan data
antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data clustering dapat dilihat
pada tabel hasil pengelompokkan iterasi keenam. Dari tabel hasil pengelompokkan iterasi keenam terlihat bahwa

pada cluster 1 adalah 221 sekolah, cluster 2 adalah 4 sekolah, dan cluster 3 adalah 34 sekolah.

Dikarenakan hasil iterasi kelima dan keenam berbeda, maka selanjutnya diharuskan untuk memperbarui titik
centroid di iterasi ketujuh yang dapat dilihat pada hasil dibawah :

a. Titik centroid 1 iterasi 7

0.00L + 0002 + 0.002 + 0001 + 0.002 + 0002 + D001 + 0.00L + 0.003 + 0.002 +---+0.003
X = = 0.003
221
0000 + 0.00L + OuOOL + OuB0L + 0001 + O.DDL + O.00D + DD + 0002 + CUDDL+---+DuDDL .
Y= = 0.001
rivid |}
0001 + 0004 + OuD0d + OLD0Z + 0002 + 0.0DL + CDDL + DuDDL + LDDE + D00 +---+ 0uDD2
£ = = 0.003
Z21
b. Titik centroid 2 iterasi 7
00102 + 0017 + 0036 + DLDLS
X = = 0.020
4
0059 + 0077 + 0LL0% + DuLLL +
V= = 0.089
4
0007 + 0009 + 0011 + 0013 + .
£ = = 0.010
4
c. Titik centroid 3 iterasi 7
0.007 + 0007 + 0.00E + 0.O0LE + 0009 + 0006 + 0003 + 00T + 0013 + ODDS+---+DDLL :
X = = [0.010
34
000 + 0007 + OW0LL + OLE + 0009 + D05 + ODLT + D05 + 0013 + 0011 +---+DuDDd .
V= = 0.010
34
z _ 0007 + 0LDDE + OLDDS + DLO0E + 0.000 + ODLL + ODDD + DOOT + OLDDD + 001D +---+DuDDre _ U UUE

34

Tabel 1. 16Titik Centroid Baru lterasi 7

C X Y 4

1 0.003 0.001 0.003
2 0.020 0.089 0.010
3 0.010 0.010 0.008

Untuk iterasi ketujuh dapat dilihat pada perhitungan dibawah :

1. Datake-1

C1=,/(0.003 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2 =,/(0.020 — 0.001)2 + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.010 — 0.001) + (0.010 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.015

Data ke — 2

C1=,/(0.003 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2 =,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002)2 + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.012
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Data ke — 3

=,/(0.003 - 0.002)* + (0.001 — 0.001)7 + (0.003 — 0.004)* = 0.001

C2 =,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002)2 + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.013

Data ke — 4

C1=,/(0.003 — 0.001)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.002

C2 =,/(0.020 — 0.001)? + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.002)* = 0.091

C3=,/(0.010 — 0.001)2 + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)° = 0.014

Data ke — 5
C1=,/(0.003 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.002

C2 ,\,{n 020 — 0.002)* + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.002)* = 0.090

=,/(0.010 — 0.002)* + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)° = 0.014

Data ke — 6

=,/(0.003 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2=,/(0.020 — 0.002)% + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.001)* = 0.090

=,/(0.010 — 0.002)* + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.001)° = 0.014

Data ke — 7
=,/(0.003 — 0.001)* + (0.001 — 0.000)° + (0.003 — 0.001)° = 0.003

C2 =,/(0.020 — 0.001)2 + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.010 — 0.001)2 + (0.010 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.015

Data ke — 8

C1=,/(0.003 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2=,/(0.020 — 0.001)% + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

€3 =,/(0.010 — 0.001)2 + (0.010 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.015

Data ke —9
C1=,/(0.003 — 0.003)2 + (0.001 — 0.002)* + (0.003 — 0.006)* = 0.003

C2 =,/(0.020 — 0.003)2 + (0.089 — 0.002)* + (0.010 — 0.006)* = 0.089

=,/(0.010 — 0.003)% + (0.010 — 0.002)* + (0.008 — 0.006)° = 0.011

Data ke — 10
=,/(0.003 — 0.002)* + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)° = 0.001

C2=,/(0.020 — 0.002)2 + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002)2 + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.013

Data ke — 259

C1=,/(0.003 — 0.011)2 + (0.001 — 0.004)* + (0.003 — 0.009)* = 0.010

e-ISSN: 3109 - 1350

102



Jurnal SAINTEKOM (Sains dan Teknologi Komputasi) Vol. 01, No. 02, September, 2025
Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN

C2=,/(0.020 — 0.011)* + (0.089 — 0.004)* + (0.010 — 0.009)* = 0.085

C3=,/(0.010 — 0.011)2 + (0.010 — 0.004)* + (0.008 — 0.009)° = 0.006

Tabel 1. 17Hasil Pengelompokkan Data Iterasi Ketujuh

e-ISSN: 3109 - 1350

vo | MNamesauan | Nemdest | " | M | o | e | cs | | e
Eksemplar Siswa

1 | SDADVENT 0.001 0.000 0001 | 0003 | 0091 o015 0.003 | Tinggi
2 | sDALGHAZALY 0.002 0.001 0004 | 0001| o009 | 0012 0.001 | Tinggi
3 | AL ROYAD 0.002 0.001 0004 | 0001 | 0090 | 0013 0.001 | Tinggi
4 SBS\IL'AZHAR SYIFA 0.001 0.001 0002 | 0002 | 0091 | 0014 0.002 | Tinggi
5 | SDALAMALGIVA 0.002 0.001 0002 | 0002 | 009 | 0014 0.002 | Tinggi
6 | SDALAM CENDEKIA 0.002 0.001 0001 | 0002 | 009 | 0014 0.002 | Tinggi
7 | sD AMAL KASIH 0.001 0.000 0001 | 0003 | 0091 0015 0.003 | Tinggi
8 | SDANANDA 0.001 0.000 0001 | 0003 | 0091 0015 0.003 | Tinggi
9 | SDBINA INSANI 0.003 0.002 0006 | 0003 | 0089 | o011 0.003 | Tinggi
10 | SD BPK PENABUR 0.002 0.001 0004 | 0001| o009 | 0013 0.001 | Tinggi

259 IS,\'YLESR,\B/:ZQ A 0.011 0.004 0009 | 0010 | 0085 | 0.006 0.006 | Sedang

Setelah didapatkan nilai dari masing — masing clustering maka selanjutnya adalah melakukan pengecekan
data antara clustering C1, C2, dan C3 untuk mendapatkan jarak terdekat dengan pusat data clustering dapat
dilihat pada tabel hasil pengelompokkan iterasi ketujuh. Dari tabel hasil pengelompokkan iterasi ketujuh
terlihat bahwa pada cluster 1 adalah 222 sekolah, cluster 2 adalah 4 sekolah, dan cluster 3 adalah 33 sekolah.
Dikarenakan hasil iterasi keenam dan ketujuh berbeda, maka selanjutnya diharuskan untuk memperbarui
titik centroid di iterasi kedelapan yang dapat dilihat pada hasil dibawah :

a. Titik centroid 1 iterasi 8

_ Db.oDL + DDOZ + D.002 + OWDDL + DuDOZ

+ 0,002 + 0.001 + 0001 + 0003 + OLD0Z +---+ D003

0.003

0.001

0.003

0.010

0.010

--+0.009

X =
}r _ 0.oR0D + 0.00L + OO0DL + 0001 + 0LODL + OO0OL + 0.000 + ODDD + 0002 + O.ODL+---+0.00L _
z _ 0001 + 00D + OuD0S + D02 + 0002 + 0DDL + ODDL + DODL + DLDDE + D00 +---+0uDD2 _
b. Titik centroid 2 iterasi 8
0012 + 0uDLT + D036 + 0LDLS
X = = 0.020
4
0059 + 0LOTT + 0.009 + OLLLL +
Y= = 0.089
4
0LO0T + OO0 + 0011 + 0DLY + .
£ = = 0.010
4
c. Titik centroid 3 iterasi 8
X _ 0.007 + Ou00& + 0018 + 0,009 + 0016 + 0003 + ODOT + DLd + DDS+D0LD22 +---+ D011 _
33
}r _ 0OoDT + 001 + OWDLE + D09 + 0.005 + ODLY + D05 + 0L + ODLL +0.014 -+ 000 _
33
Z _ 000 + 0,005 + L00e + 0,010 + 0.011 + 0000 + 0.007 + 0.009 + 0.010+ 0010+

33

Tabel 1. 18Titik Centroid Baru Iterasi 8

X

Y

0.003

0.001

0.003

= 0.008
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X Y z
0.020 0.089 0.010
0.010 0.010 0.008

Untuk iterasi kedelapan dapat dilihat pada perhitungan dibawah :

1.

Data ke — 1

C1=,/(0.003 — 0.001)2 + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2=,/(0.020 — 0.001) + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.010 — 0.001) + (0.010 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.015

Data ke — 2

C1=,/(0.003 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)* = 0.001

€2 =,/(0.020 — 0.002)* + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002)% + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)% = 0.012

Data ke — 3

C1=,/(0.003 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)% = 0.001

C2=,/(0.020 — 0.002)* + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.004)* = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002)% + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)% = 0.013

Data ke — 4

C1=,/(0.003 — 0.001)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)* = 0.002

C2 =,/(0.020 — 0.001)* + (0.089 — 0.001)° + (0.010 — 0.002)* = 0.091

C3=,/(0.010 — 0.001)2 + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)° = 0.014

Data ke — 5

C1=,/(0.003 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.002)% = 0.002

C2=,/(0.020 — 0.002)* + (0.089 — 0.001)* + (0.010 — 0.002)* = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002) + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.002)* = 0.014

Data ke — 6

C1=,/(0.003 — 0.002)2 + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.001)* = 0.002

C2 =,/(0.020 — 0.002)* + (0.089 — 0.001)° + (0.010 — 0.001)° = 0.090

C3=,/(0.010 — 0.002) + (0.010 — 0.001) 2 + (0.008 — 0.001)* = 0.014

Data ke — 7

C1=,/(0.003 — 0.001) + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

C2 =,/(0.020 — 0.001)* + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091

C3=,/(0.010 — 0.001)2 + (0.010 — 0.000)* + (0.008 — 0.001)* = 0.015

Data ke — 8

C1=,/(0.003 — 0.001)% + (0.001 — 0.000)* + (0.003 — 0.001)* = 0.003

€2 =,/(0.020 — 0.001)% + (0.089 — 0.000)* + (0.010 — 0.001)* = 0.091
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9. Datake—-9

C1=,/(0.003 — 0.003)2 + (0.001 — 0.002)* + (0.003 — 0.006)* = 0.003
C2 =,/(0.020 — 0.003)% + (0.089 — 0.002)° + (0.010 — 0.006)* = 0.089
C3=,/(0.010 — 0.003)% + (0.010 — 0.002)* + (0.008 — 0.006)% = 0.012

10. Data ke — 10

C1=,/(0.003 — 0.002)% + (0.001 — 0.001)* + (0.003 — 0.004)% = 0.001
C2 =,/(0.020 — 0.002)* + (0.089 — 0.001)° + (0.010 — 0.004)* = 0.090
C3=,/(0.010 — 0.002)2 + (0.010 — 0.001)* + (0.008 — 0.004)* = 0.013

259. Data ke — 259

C1=,/(0.003 — 0.011)% + (0.001 — 0.004)* + (0.003 — 0.009)% = 0.010
C2=,/(0.020 — 0.011)% + (0.089 — 0.004)* + (0.010 — 0.009)* = 0.085
C3=,/(0.010 — 0.011)2 + (0.010 — 0.004)* + (0.008 — 0.009)* = 0.006

Berdasarkan perhitungan nilai titik centroid baru iterasi kedelapan didapatkan hasil sama dengan nilai titik
centroid iterasi ketujuh. Maka dari itu, pengulangan (iterasi) akan dihentikan dan dari hasil pengelompokkan
data iterasi kedelapan telah didapatkan data masing — masing kelompok yang dapat dilihat pada tabel hasil
pengelompokkan data iterasi kedelapan. Dapat disimpulkan bahwa hasil clustering dari dataset perhitungan
K-Means bahwa setelah dihitung dengan cluster 1 yaitu prioritas tinggi dengan jumlah 222 sekolah, cluster 2
yaitu prioritas rendah dengan jumlah 4 sekolah, dan cluster 3 yaitu prioritas sedang dengan jumlah 33

sekolah, dapat dilihat pada tabel dibawah :

Tabel 1. 19 Hasil Cluster 1

Normalisasi

Normalisasi

Nama Satuan Normalisasi Jarak .
NO | “pengidikan |  Jumlah Judul Jumlah Jumish c1 c2 c3 Terdekat | !
Eksemplar Siswa
1 | SDADVENT 0.001 0.000 0.001 0.003 0.001 0.015 0.003 | Tinggi
SDAL —
2 | Ry 0.002 0.001 0.004 0.001 0.090 0.012 0.001 | Tinggi
SD AL
3 | IRSYAD 0.002 0.001 0.004 0.001 0.090 0.013 0.001 | Tinggi
ISLAMYYAH
SD AL-
4 | AZHAR 0.001 0.001 0.002 0.002 0.001 0.014 0.002 | Tinggi
SYIFA BUDI
5 g?v':'-AM AL 0.002 0.001 0.002 0.002 0.090 0.014 0.002 | Tinggi
SD ALAM —
6 | conboiia 0.002 0.001 0.001 0.002 0.090 0.014 0.002 | Tinggi
SD AMAL —
7| e 0.001 0.000 0.001 0.003 0.001 0.015 0.003 | Tinggi
8 | SDANANDA 0.001 0.000 0.001 0.003 0.001 0.015 0.003 | Tinggi
SD BINA —
9 | poon 0.003 0.002 0.006 0.003 0.089 0.011 0.003 | Tinggi
SD BPK —
10 | SENABUR 0.002 0.001 0.004 0.001 0.090 0.013 0.001 | Tinggi
SMKS
BHAKTI o
222 | BT 0.003 0.001 0.002 0.002 0.090 0.013 0.002 | Tinggi
BOGOR
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Berdasarkan tabel diatas hasil cluster 1 didapatkan data sebanyak 222 lokasi sekolah untuk prioritas tinggi.

Tabel 1. 20Hasil Cluster 2

Nama Satuan Normalisasi Normalisasi Normalisasi Jarak
No S Jumlah Jumlah C1 Cc2 C3 Hasil
Pendidikan Jumlah Judul - Terdekat
Eksemplar Siswa
1 SMP PESAT 0.012 0.059 0.007 0.058 0.031 0.048 0.031 | Rendah
SMP NEGERI 17
2 BOGOR 0.017 0.077 0.009 0.078 0.012 0.067 0.012 | Rendah
3 SMAN 6 BOGOR 0.036 0.109 0.011 0.113 0.025 0.102 0.025 | Rendah
4 SMKN 1 BOGOR 0.015 0.111 0.014 0.111 0.023 0.101 0.023 | Rendah
Berdasarkan tabel di atas hasil cluster 2 didapatkan data sebanyak 4 lokasi sekolah untuk prioritas rendah.
Tabel 1. 21 Hasil Cluster 3
- Normalisasi Normalisasi
NO Nama Satuan Normalisasi Jumlah Jumlah c1 c2 c3 Jarak il
Pendidikan Jumlah Judul - Terdekat
Eksemplar Siswa
SD N KEDUNG
1 WARINGIN 0.007 0.007 0.006 0.008 0.083 0.005 0.005 | Sedang
2 SD N KERTAMAYA 0.006 0.011 0.005 0.010 0.079 0.005 0.005 | Sedang
3 SMP INSAN KAMIL 0.018 0.016 0.006 0.021 0.073 0.010 0.010 | Sedang
SMP NEGERI 14
4 BOGOR 0.009 0.009 0.010 0.012 0.080 0.003 0.003 | Sedang
5 SMP NEGERI 6 0.016 0.005 0.011 0.016 0.084 0.009 0.009 | Sedang
SMP AL-IRSYAD
6 BOGOR 0.003 0.017 0.000 0.016 0.075 0.012 0.012 | Sedang
7 SMP DARMA BAKTI 0.007 0.005 0.007 0.007 0.085 0.006 0.006 | Sedang
SMP NEGERI 13
8 BOGOR 0.014 0.013 0.009 0.017 0.076 0.005 0.005 | Sedang
SMP NEGERI 9
9 BOGOR 0.005 0.011 0.010 0.012 0.079 0.005 0.005 | Sedang
SMP NEGERI 1
10 BOGOR 0.022 0.014 0.010 0.024 0.075 0.013 0.013 | Sedang
SMKS BINA
33 INFORMATIKA 0.011 0.004 0.009 0.010 0.085 0.006 0.006 | Sedang

Berdasarkan tabel diatas hasil cluster 3 didapatkan data sebanyak 33 lokasi sekolah untuk prioritas sedang.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yang diurakan antara lain:

1.

Algoritma K-Means Clustering dapat memberikan hasil yang akurat dan tepat dalam memberikan informasi
untuk Penentuan Sekolah Prioritas Kunjungan Perpustakaan Keliling untuk setiap sekolah terbagi menjadi 3
cluster atau kelompok dimana kelompok tersebut memperoleh 222 sekolah untuk kelompok prioritas tinggi, 4
sekolah untuk kelompok prioritas rendah, dan 33 sekolah untuk prioritas sedang.

Pada pengujian pengguna dengan menggunakan kuesioner PSSUQ, sesuai dengan kategori PSSUQ didapatkan
nilai keputusan secara keseluruhan (Overall) sebesar 91,07%, kegunaan sistem (Sysuse) sebesar 94,04%,
kualitas informasi (Infoqual) sebesar 86,90%, dan kualitas antar muka (Interqual) sebesar 92,85% yang artinya
yang artinya aplikasi ini sangat layak untuk digunakan.

Pada pengujian ahli menggunakan pengujian blackbox yang dilakukan oleh ahli sistem dan metode di
Universitas Binaniaga Indonesia berdasarkan hasil dari persentase kelayakan disimpulkan bahwa sistem sangat
layak dikembangkan.

Pada perhitungan uji hasil dengan menerapkan silhouette coefficient dengan 3 klaster memperoleh nilai rata-
rata 0.688 yang termasuk kedalam kategori medium structure.
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